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1BAB I
PENDAHULUAN
Pada tahun 2011 Jawa Timur menempati peringkat pertama di dunia dengan
jumlah kasus difteri terbanyak yaitu 664 kasus dengan 20 kematian (Dinkes Jatim,
2011). Sedangkan pada tahun 2015 Jawa Timur menempati peringkat kedua di
Indonesia dengan total kasus difteri sebanyak 67 kasus dan tidak memakan korban
satupun. Lalu pada tahun selanjutnya Jawa Timur menduduki peringkat pertama
penyakit KLB difteri pada tahun 2016, dan juga merupakan penyumbang
terbanyak di Indonesia dalam kasus difteri sebanyak 209 kasus dari 340 kasus
yang ada dan mengakibatkan 4 kematian. (Alfiansyah, 2017)
Jumlah seluruh kasus difteri di kota Malang meningkat dari 22 kasus pada
tahun 2015 menjadi 31 kasus pada tahun 2016 (Depkes RI, 2017). Jumlah seluruh
kasus difteri di Kota Malang pada tahun 2017 sebanyak 19 kasus. Puskesmas
dengan kasus difteri terbanyak adalah Puskesmas Mulyorejo dan Puskesmas
Kendalkerep dengan jumlah kasus sebanyak 3 kasus. Kasus difteri di Kota
Malang tahun 2017 masih bisa dikatakan cukup tinggi karena walaupun
jumlahnya menurun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun
2017 setidaknya penyakit ini telah menyerang 19 kelurahan yang ada di Kota
Malang sedangkan menurut jumlah seluruh kasus difteri di Kota Malang pada
tahun 2018 sebanyak 21 kasus. Puskesmas dengan kasus difteri terbanyak adalah
Puskesmas Pandanwangi dengan jumlah kasus sebanyak 4 kasus. (Depkes RI,
2018) Salah satu faktor yang mempengaruhi kasus difteri adalah program
imunisasi (Depkes RI, 2017)
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Cakupan Imunisasi DPT1 di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 94,7%.
Sedangkan untuk cakupan imunisasi DPT3 di Indonesia pada tahun 2016
mencapai 93% dan kasus difteri sebanyak 340 kasus. Di Jawa timur pada tahun
2016 cakupan imunisasi DPT1 mencapai 98,3%, DPT3 mencapai 99,9%
sedangkan kasus difteri yang terjadi sebanyak 11.192 dan vaksin yang digunakan
sebanyak 10.221 vial, menyisakan 971 vial vaksin DPT-HB. Data tersebut
menujukkan ketersediaan vaksin DPT-HB pada tahun 2016 hanya mencapai
57,99% (Depkes RI, 2017). Cakupan imunisasi di Indonesia dan Jawa timur masih
belum memenuhi target standar pelayanan minimal (SPM) 2017, yaitu 100%
(Depkes RI, 2017). Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) pada anak usia
12-23 bulan menurun dari 59,2% pada tahun 2013 menjadi 57,9% pada tahun
2018. (Wulansari, 2019)
Pada kajian pustaka ini akan dibahas mengenai hubungan penyakit difteri
dengan frekuensi pemberian imunisasi difteri, pertusis, tetanus pada balita usia 6
bulan - 5 tahun
1.1. Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan
(Library Research). Metode penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan
mencatat serta mengelolah bahan penelitian.
1.2. Gagasan
Adanya hubungan frekuensi pemberian imunisasi DPT terhadap penyakit
difteri
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1.3. Fokus Pembahasan
Apakah terdapat hubungan penyakit difteri dengan frekuensi pemberian
imunisasi DPT?
1.4. Tujuan Pemnbahasan
Untuk mengetahui hubungan penyakit difteri dengan frekuensi pemberian
imunisasi DPT
1.5. Manfaat pembahasan
Manfaat dari pembahasan ini :
1.5.1 Manfaat Klinis
Memberi informasi tentang hubungan penyakit difteri dengan
frekuensi pemberian imunisasi DPT
1.5.2. Manfaat Akademis
Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut
tentang difteri dan imunisasi DPT
1.5.3. Manfaat Masyarakat
Menambah wawasan kepada masyarakat khususnya mengenai
manfaat imunisasi DPT untuk mencegah penyakit difteri
